ABSTRAK

Yustitia, Via. 2012. Keefektifan Model Pembelajaran Teams Games Tournament Berbantuan CD Interaktif terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Dididk Kelas VII pada Materi Segiempat. Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dr. Zaenuri Mastur, SE,Akt, M.Si. dan Pembimbing Pendamping Dra. Emi Pujiastuti, M.Pd

Kata kunci: CD interaktif, kemampuan pemecahan masalah, teams games tournament (TGT).

Sebagian besar peserta didik SMP kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal bertipe pemecahan masalah. Sebanyak 42,15% hasil belajar aspek pemecahan masalah materi segiempat peserta didik kelas VII SMP N 4 Pemalang Tahun 2010/2011 belum mencapai KKM. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran TGT berbantuan CD interaktif merupakan salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran TGT berbantuan CD interaktif pada materi segiempat dapat memenuhi KKM. (2) rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta didik diajar menggunakan model pembelajaran CTL pada materi segiempat dapat memenuhi KKM, dan (3) rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran TGT berbantuan CD interaktif  pada materi segiempat lebih baik daripada yang diajar menggunakan model pembelajaran CTL.
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 4 Pemalang. Dengan teknik simple random sampling terpilih dua kelas sampel yaitu kelas VII E sebagai kelas eksperimen dan kelas kelas VII D sebagai kelas kontrol. Metode pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, tes, observasi, dan angket. Teknik analisis data menggunakan uji ketuntasan belajar (uji t dan uji proporsi pihak kiri), dan uji kesamaan rata-rata.
Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen adalah 84,13 dan kelas kontrol 78,93. Persentase ketuntasan belajar secara klasikal kelas eksperimen adalah 88% dan kelas kontrol 78%. Dari hasil perhitungan uji t dan uji proporsi pihak kiri diperoleh bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol mencapai KKM. Berdasarkan hasil analisis uji kesamaan rata-rata menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran TGT berbantuan CD interaktif efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 4 Pemalang pada materi segiempat.

